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Abstrak: Konsep relasi dan fungsi cukup esensial dalam kurikulum matematika sekolah. 
Dalam evaluasi tentang pemahaman siswa dalam materi konsep relasi dan fungsi, terdapat 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Kesalahan yang terjadi dapat berupa kesalahan 
konsep, prinsip, teknis, dan kesalahan algoritma. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
tipe-tipe kesalahan dalam menyelesaikan soal materi relasi dan fungsi yang dilakukan siswa kelas 
VIII SMP Negeri Buti Merauke. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif, dengan 
tes diagnostik dan wawancara  sebagai instrumen pengumpulan data. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri Buti Merauke yang berjumlah dengan jumlah 
73 orang siswa. Teknik purposive sampling digunakan untuk menetapkan 3 orang siswa sebagai 
subjek penelitian, masing-masing mewakili kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Hasil 
penelitian menunjukkan: (1) siswa berkemampuan tinggi tidak melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal relasi dan fungsi; (2) siswa dengan kemampuan sedang melakukan kesalahan 
konsep yakni menentukan relasi yang merupakan fungsi dan menentukan nilai tertentu yang 
memenuhi suatu fungsi; dan (3) siswa dengan kemampuan rendah melakukan semua jenis 
kesalahan. Siswa dengan kemampuaan rendah belum mampu menyatakan relasi dengan benar 
menggunakan himpunan pasangan berurutan, menentukan daerah asal, dan daerah hasil, serta 
penggunaan langkah-langkah yang kurang tepat dalam penyelesaian soal. Selain itu, siswa 
berkemampuan rendah juga belum dapat membedakan antara relasi dan pemetaan, sekaligus 
belum mampu untuk menggambar suatu fungsi. 
Kata kunci: analisis, kesalahan, relasi dan fungsi. 
 
AN ERROR ANALYSIS IN RELATION AND FUNCTION TEST SOLVING IN 
CLASS VIII SMP NEGERI BUTI MERAUKE 
Abstract: The concept of relations and functions is an essential concept in school 
mathematics. Related to the evaluation of student in understanding the concept of 
relations and functions material, there are mistakes made by the students. They are 
concepts, principles, technical and algorithm error. The purpose of this research is 
describing the types of errors in solving the relations and functions test performed by the 
eighth grade students of SMP Negeri Buti Merauke. This research is a qualitative 
descriptive study, while diagnostic tests and interviews employed as data collection 
instruments. The data source in this research is eight grade of SMP Negeri Buti Merauke 
with 73 students. Applying purposive sampling technique three students selected as the 
subject of research. In addition, they are divided into groups based on student ability such 
levels high, medium and low. The results showed: (1) high-ability student does not make 
mistakes in solving relations and functions test. (2) student with average ability  doing 
misconception in determining the relation which is a function and specify a specific value 
that meet a function; and (3) student with low ability does all kinds of errors. Student is 
not able to declare a relationship properly with using a set of sequential pairs, determine 
the area of origin, range, and less precise in test solving. In addition, the low-ability 
student also has not been able to distinguish between relationships and mapping, as well 
has not been able to draw a function.  
Keywords: analysis, error, relations and functions. 





Pendidikan merupakan faktor utama 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
karena bangsa yang miskin dengan sumber 
daya alam akan tetapi memiliki keunggulan 
sumber daya manusia akan menjadi bangsa 
yang makmur, kaya dan kuat. Sebaliknya, 
bangsa yang hanya mengandalkan sumber 
daya alam tetapi tidak ditangani oleh 
sumber daya manusia yang berkualitas akan 
menjadi bangsa yang terbelakang. Dalam 
pembentukan sumber daya manusia yang 
berkualitas itu, peranan pendidikan 
matematika sangat penting sehingga 
matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan pada setiap 
jenjang pendidikan formal untuk menata 
penalaran peserta didik.  
Matematika sebagai salah satu 
cabang ilmu, memainkan peranan yang 
sangat penting dalam membangun 
kehidupan manusia yang berkualitas. 
Matematika bahkan dipandang sebagai 
cabang ilmu yang sangat mendasar dan 
penting bagi usaha manusia untuk 
memperoleh, menguasai dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Karena itu, pengetahuan dan 
penguasaan keterampilan bermatematika 
menjadi sebuah keharusan bagi semua insan 
akademik. Peneliti meyakini bahwa inilah 
alasan sehingga matematika menjadi sebuah 
mata pelajaran yang wajib diajarkan pada 
semua jenjang pendidikan di sekolah dan 
bahkan diberikan porsi perhatian yang 
cukup besar. Berbagai upaya dilakukan 
guru untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika, antara lain dengan memperluas 
cakupan dan sasaran pembelajaran 
matematika yang meliputi: keterampilan 
matematis, pengembangan kemampuan 
penyelesaian masalah matematika, 
perbaikan cara belajar matematika, 
perbaikan metode atau pendekatan 
pembelajaran matematika. 
Masalah merupakan sesuatu yang 
pasti ditemui dalam pembelajaran yang 
harus dipecahkan bukan dihindari karena 
dengan menghindarinya di samping akan 
muncul lagi masalah yang sama atau 
serupa, juga memungkinkan menambah 
banyak masalah yang semakin sulit 
dipecahkan. Menurut Polya (Suherman, 
2001: 91) dalam menyelesaikan masalah 
matematika, permasalahan dimodifikasikan 
sebagai berikut: mengerti masalah, 
merencanakan penyelesaian, melaksanakan 
penyelesaian, dan mendapatkan 
penyelesaian. Dalam hal kesulitan yang 
dihadapi peserta didik, masalah itu perlu 
ditemukan dan dipastikan sumbernya, 
menanganinya, dengan harapan 
memecahkan masalahnya. Dalam hal ini 
guru bertindak sebagai dokter yang harus 
mendiagnosis „penyakit‟ atau sumber 
„penyakit‟ siswanya, untuk kemudian 
menuliskan resep pengobatannya. 
Berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari guru matematika kelas VIII 
SMP Negeri Buti Merauke, hasil belajar 
matematika materi relasi dan fungsi belum 
sesuai dengan harapan. Lazimnya 
ditunjukkan dengan nilai tes. Hal dapat 
berimbas pada rendahnya prestasi belajar 
matematika. Berdasarkan keterangan yang 
disampaikan oleh guru selama mengajarkan 
materi fungsi, siswa mengalami kesulitan 
dalam mempelajari fungsi seperti siswa 
tidak dapat membedakan antara fungsi dan 
bukan fungsi yang dinyatakan dengan 
diagram panah dan siswa tidak mampu 
menyelesaikan soal cerita yang berkaitan 
dengan fungsi. 
Belajar konsep adalah belajar 
memahami sifat-sifat dari benda-benda 
kongkrit atau peristiwa untuk 
dikelompokkan (Hudojo, 1990: 27). Dalam 





belajar matematika, sangat penting 
menanamkan konsep dengan baik kepada 
siswa, karena konsep yang sifatnya hirarki. 
Untuk memahami suatu konsep baru, 
diperlukan pemahaman konsep sebelumnya 
atau yang mendasari konsep tersebut. 
Konsep fungsi merupakan suatu konsep 
yang esensial dalam kurikulum matematika 
dan dipandang menjadi konsep yang sangat 
penting dalam matematika (Callaghan 
dalam Nalole, 2007: 1). Fungsi juga amat 
penting dalam matematika sekolah dan 
dalam kehidupan sehari-hari, meskipun 
tidak selalu secara eksplisit disebut fungsi. 
Fungsi berperan untuk memahami konsep 
matematika lainnya, pemandu dalam 
memecahkan permasalahan matematika dan 
tempat latihan berpikir kritis dalam 
pendidikan matematika. Di samping itu, 
materi fungsi di SMP merupakan 
pengetahuan awal dan dasar tentang konsep 
fungsi bagi siswa di SMA serta perguruan 
tinggi.  
Berdasarkan uraian di atas, untuk 
mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal relasi dan fungsi, penulis 
melakukan penelitian yang berjudul: 
Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan 
Soal Relasi dan Fungsi pada Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri Buti Merauke. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif-kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester ganjil Tahun 
Pelajaran 2015/2016. 
Sumber data dalam penelitian ini 
yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri Buti 
Merauke. Adapun rincian siswa yang 
menjadi sumber data dapat dilihat pada 
Tabel 1. berikut. 
 
Tabel 1.  Distribusi Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri Buti Merauke 
No. Nama Kelas Jumlah Siswa 
1 VIII A 26 
2 VIII B 20 
3 VIII C 27 
Jumlah 73 
 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer. Data 
mengenai kesalahan siswa diperoleh 
langsung dari siswa yang menjadi subjek 
penelitian. 
 Subjek dalam penelitian ini adalah 3 
siswa kelas VIII SMP Negeri Buti 
Merauke. Pemilihan subjek penelitian 
dengan metode purposive sampling dimana 
3 siswa yang menjadi subjek penelitian 
termasuk dalam kategori siswa 
berkemampuan tinggi (ST), siswa 
berkemampuan sedang (SS), dan siswa 
berkemampuan rendah (SR). 
Pengelompokkan siswa berdasarkan 
kategori kemampuannya ini berdasarkan 
hasil tes diagnostik. 
Penelitian ini difokuskan pada 
kesalahan siswa menyelesaikan soal-soal 
relasi dan fungsi. Kesalahan yang dimaksud 
merupakan hambatan-hambatan yang 
dialami siswa dalam menyelesaikan soal-
soal relasi dan fungsi sehingga 
mempengaruhi kemampuannya dalam 
menyelesaikan soal, meliputi: kesalahan 
konsep, kesalahan prinsip, kesalahan teknis 
dan kesalahan algoritma.  
1. Kesalahan konsep dalam penelitian ini 
adalah skor kesalahan siswa sebagai 
akibat dari ketidakmampuan siswa 
dalam membedakan contoh fungsi dan 
bukan fungsi. 
2. Kesalahan prinsip yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah skor 




kesalahan siswa yang tidak menuliskan 
atau tidak menerapkan langkah-langkah 
penyelesaian. 
3. Kesalahan teknis yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah skor kesalahan 
perhitungan yang tidak tepat dan 
kesalahan memanipulasi aljabar. 
4. Kesalahan algoritma adalah skor 
kesalahan akibat ketidakhirarkian 
langkah, ketidakmampuan 
memanipulasi langkah-langkah untuk 
menyelesaikan soal. 
 
Instrumen pengumpulan data dalam 
penelitian ini berupa instrumen utama dan 
instrumen pendukung. Instrumen utama 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. 
Peneliti kualitatif sebagai human 
instrument, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai 
sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan 
atas temuannya (Sugiyono, 2012: 306). 
Instrumen pendukung dalam 
penelitian ini adalah soal tes dan pedoman 
wawancara.  
a. Soal tes digunakan untuk mengetahui 
kesalahan peserta didik dalam 
mengerjakan soal-soal pada materi 
relasi dan fungsi. Soal tes diambil dari 
latihan pada buku: “Mudah Belajar 
Matematika 2: Untuk Kelas VIII 
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah” karya Agus (2008). 
b. Pedoman wawancara berfungsi untuk 
memandu peneliti saat melakukan 
wawancara. Pedoman wawancara 
berisikan sejumlah pertanyaan 
terstruktur yang berhubungan langsung 
dengan kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal tes. Selain itu, 
pedoman wawancara juga berisikan 
pertanyaan tidak terstruktur yang 
dimaksudkan untuk menggali secara 
lebih mendalam informasi tentang 
kesalahan yang dilakukan siswa ketika 
menyelesaikan soal tes. 
 
Teknik pengumpulan data yang 
dipakai dalam penelitian ini menggunakan 
dua teknik yaitu: 
1. Tes  
Pemberian tes kepada peserta didik 
untuk mengetahui kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan peserta didik untuk 
menentukan subjek penelitian. 
2. Wawancara 
Hasil tes subjek penelitian sebagai 
bahan untuk wawancara. Wawancara 
berguna untuk menggali informasi dari 
subjek penelitian tentang kesalahan 
yang dilakukan pada saat tes materi 
relasi dan fungsi. 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis model Miles dan 
Huberman. Aktivitas analisis data model 
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012: 
334-335) yaitu data reduction, data display, 
dan data conclusion.  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Tahap-tahap reduksi data dalam 
penelitian ini meliputi: 
a. Mengoreksi hasil tes peserta didik 
lalu merangkingnya serta membuat 
kategori nilai siswa dalam tabel 
sehingga bisa ditentukan peserta 
didik yang akan dijadikan subjek 
penelitian. Kategori nilai 
berdasarkan hasil tes dapat dirinci 
pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Kategori Nilai Siswa 
Rentang Nilai Kategori Nilai 
≥ 71 Tinggi 
56 ≤ nilai ≤ 70 Sedang 
≤ 55 Rendah 
Sumber: Depdiknas (Ardana, 2007) 





b. Hasil tes peserta didik yang 
dijadikan subjk penelitian untuk 
wawancara. 
c. Hasil wawancara dari subjek 
penelitian disederhanakan dan 
disusun menjadi susunan bahasa 
yang baik dan benar. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Tahap penyajian data dalam penelitian 
ini meliputi: 
a. Penyajian hasil tes siswa yang 
dijadikan subjek penelitian. 
b. Penyajian hasil wawancara siswa 
yang dijadikan subjek penelitian 
yang telah didokumentasikan. 
3. Conclusion Drawing or Verification 
(Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi) 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian 
ini menggunakan triangulasi teknik 
dengan cara membandingkan hasil tes 
subjek penelitian dengan hasil 
wawancara lalu ditarik kesimpulan 
tentang kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal materi relasi 
dan fungsi.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Tes Diagnostik untuk 
Penjaringan Subjek 
Proses pertama untuk menjaring 
subjek penelitian adalah dengan 
mengadakan tes. Jumlah seluruh siswa 
yang akan menjadi subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII yang terdiri dari 3 
kelas yaitu kelas VIII A dengan jumlah 
siswa 26, kelas VIII B dengan jumlah siswa 
20, dan kelas VIII C dengan jumlah siswa 
27. Apabila hasil tes penjaringan subjek 
dikelompok dalam tiga kategori 
sebagaimana telah dijelaskan pada Bab III, 
maka diperoleh disteribusi frekuensi dan 
presentase hasil tes penjaringan subjek 
pada Tabel 3 berikut ini. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan 
Presentase Hasil Tes Penjaringan Subjek 
 
Skor Kategori Frekuensi Presentase 




Sedang 10 13,70% 
≤ 55 Rendah 54 73,97% 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 
kebanyakan siswa berada pada kategori 
rendah. Proses selanjutnya adalah dengan 
melakukan wawancara kepada masing-
masing 1 siswa dari tiap kategori 
kemampuan, baik yang rendah, sedang 
maupun kategori tinggi. 
Rekapitulasi kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menjawab soal 
relasi dan fungsi pada tes diagnostik untuk 
penjaringan subjek dapat dirangkum pada 
Tabel 4 dan Tabel 5 berikut.
 
 
Tabel 4.  Rekapitulasi Contoh 








Diketahui Rosni suka minum 
susu dan teh, Noris suka minum 
kopi, Susan suka minum teh, dan 
Daud suka minum sprite. 




a. diagram panah 
Siswa salah dalam 
menggambarkan kurva untuk 
himpunan dalam menyatakan 
diagram panah. 










b. diagram Cartesius 
Siswa tidak memberikan noktah 




c.himpunan pasangan berurutan 
Siswa menuliskan beberapa 
himpunan untuk menyatakan 




Buatlah relasi “akar dari” dari 
himpunan P = {2, 3, 4, 5} ke 
himpunan Q = {1, 2, 4, 9, 12, 16, 
20, 25} dengan
 a. diagram panah 
Siswa salah dalam menentukan 








b. diagram Cartesius 
Siswa salah dalam menentukan 




c.himpunan pasangan berurutan 
Siswa salah dalam menyatakan 




Di antara diagram panah berikut, 
manakah yang merupakan 
fungsi? Berikan alasannya. 
  
 Siswa tidak menyesuaikan 





dengan arah pertanyaan dan 





Diketahui P adalah himpunan 
bilangan cacah kurang dari 6 dan 
Q adalah himpunan bilangan 
real. Relasi dari P ke Q 
ditentukan oleh : 3 5.f x x 
 
a. Apakah relasi itu merupakan 
suatu pemetaan? Jelaskan! 
Gambar yang dibuat 
menunjukkan kesalahan dalam 
menyatakan relasi dan alasan 




b.Sebutkan daerah asalnya 
Siswa salah dalam menentukan 






c.Sebutkan daerah hasilnya 
Siswa salah dalam menentukan 
daerah hasil suatu pemetaan. 
 d.Tentukan 
(0), (2), dan (4)f f f  
Siswa salah dalam menentukan 
nilai dari suatu fungsi. 
 
 
e.Tentukan nilai x yang 
memenuhi ( ) 25f x  . 
Siswa salah dalam menentukan 




Diketahui fungsi f(x) 
didefinisikan sebagai 
2( ) 2 1f x x  . Gambarlah 
grafiknya pada bidang Cartesius 
jika x adalah variabel pada 
himpunan bilangan real! 
Siswa salah dalam menentukan 
titik bantu untuk menggambar 








Tabel  5 Rekapitulasi Kesalahan yang Dilakukan Siswa dalam Menjawab Soal Relasi dan 
Fungsi pada Tes Diagnostik  
No 
Soal. 
Persentase Kesalahan Persentase yang 
Tidak Menjawab Konsep Prinsip Teknis Algoritma 
1.a 5,33 4,44 4,00 3,11 0,00 
1.b 29,33 20,44 10,67 23,11 2,67 
1.c 25,33 9,78 6,67 31,56 6,67 
2.a 38,00 19,56 25,33 18,22 0,00 
2.b 41,33 22,67 22,67 28,89 5,33 
2.c 16,00 12,44 17,33 26,67 13,33 
3. 9,33 0 0 16,00 4,00 
4.a 41,33 0 0 0 29,33 
4.b 29,33 29,33 0 0 34,67 
4.c 29,33 29,33 0 0 54,67 
4.d 21,33 18,67 22,67 19,11 56,00 
4.e 34,67 20,67 36,00 27,56 50,67 
5. 16,00 9,33 24,00 15,11 24,00 
 
Berdasarkan Tabel 5 untuk soal 
nomor 1.a dan 1.b siswa cenderung 
melakukan kesalahan konsep yaitu tidak 
dapat menyatakan relasi dengan benar 
menggunakan diagram panah dan Cartesius. 
Selanjutnya, untuk soal nomor 1.c siswa 
secara umum melakukan kesalahan 
algoritma berupa langka pengerjaan yang 
digunakan tidak tepat, ketidakhirarkian 
langkah, serta tidak siswa tidak menuliskan 
jawaban sampai akhir. 
Pada soal nomor 2.a dan 2.b siswa 
lebih banyak melakukan kesalahan konsep 
dibandingkan dengan kesalahan prinsip, 
teknis, dan algoritma. Hal ini dikarenakan 
siswa tidak dapat menyatakan relasi dengan 
benar menggunakan diagram panah dan 
Cartesius. Seperti halnya soal nomor 1.c, 
pada soal nomor 2.c dan nomor 3 siswa 
cenderung melakukan kesalahan  algoritma. 
Untuk soal nomor 2.c siswa tidak mampu 
menggunakan langkah-langkah pengerjaan 
yang tepat, ketidakhirarkian langkah, serta 
tidak menuliskan jawaban sampai akhir. 
Sedangkan untuk soal nomor 3, siswa sudah 
mampu untuk menentukan suatu fungsi 
namun tidak disertai dengan pemberian 
alasan yang tepat. 





Soal nomor 4.a tidak dapat 
dikerjakan siswa dengan baik dikarenakan 
adanya kesalahan konsep. Ini terlihat dari 
siswa yang tidak mampu membedakan 
antara relasi dan pemetaan. Sedangkan 
untuk soal nomor 4.b dan 4.c siswa lebih 
banyak melakukan 2 kesalahan, yaitu 
kesalahan konsep dan prinsip. Pada Tabel 
4.2 terlihat bahwa persentase kesalahan 
konsep dan prinsip siswa berada pada 
29,33%. Berarti telah terjadi kesalahan 
berupa ketidakmampuan siswa dalam 
membedakan antara relasi dan pemetaan, 
menentukan yang dimaksud dengan domain 
dan range, serta menentukan nilai dari suatu 
fungsi. 
Untuk soal nomor 4.d, kesalahan 
yang umum dilakukan oleh siswa adalah 
kesalahan konsep. Sama halnya seperti 
nomor 4.a, b, dan c, pada soal nomor 4.d 
siswa masih belum mampu untuk 
membedakan antara relasi dan pemetaan 
dari suatu fungsi. Namun, pada nomor 4.e 
dan nomor 5 barulah terlihat adanya 
kesalahan teknis yang telah dilakukan oleh 
siswa berupa kesalahan dalam 
pengoperasian hitung matematika. 
Selain beberapa kesalahan seperti 
yang telah dijelaskan di atas, masih terdapat 
banyak siswa yang tidak mengerjakan soal. 
Soal yang paling banyak tidak diselesaikan 
oleh siswa adalah soal dengan nomor 4.d 
yakni mentukan nilai fungsi. Sebanyak 
54,67% yang tidak menyelesaikan soal 4.c 
yaitu menentukan daerah hasil (range). 
Selanjutnya 50,67% siswa tidak 
menyelesaikan soal nomor 4.e yakni 






2. Pemaparan Wawancara Tahap I 
a. Subjek berkemampuan tinggi 
(ST) 
Berdasarkan kesimpulan pada hasil 
wawancara tahap I yang dilakukan pada 
siswa yang memiliki kemampuan tinggi 
(ST) menunjukkan bahwa siswa dengan 
kemampuan tinggi mampu mengungkapkan 
konsep yang sesuai dengan jawaban yang 
dituliskannya. Hal ini ditunjukkan oleh 
jawaban-jawaban pada saat wawancara 
ketika dikonfirmasi mengenai kesalahan 
pada masing-masing nomor untuk tes 
diagnostik. Menurut pengakuan siswa 
tersebut kesalahan yang dilakukan pada tes 
diagnostik hanya karena terburu-buru pada 
saat menyelesaikan soal. 
 
b. Subjek berkemampuan sedang 
(SS) 
Subjek berkemampuan sedang 
ketika dikonfirmasi mengenai kesalahan 
pada nomor 1 poin b, meskipun diberikan 
scaffolding secara berstruktur, siswa masih 
belum bisa memberikan jawaban yang 
benar mengenai pemberian tanda titik 
sebagai penanda range. Pada soal nomor 4 
secara keseluruhan siswa kebingungan 
dalam menjawab meskipun diakui hal ini 
pernah dijelaskan oleh guru dikelas. Untuk 
soal nomor 5 siswa dapat menyelesaikan 
setelah diberikan scaffolding berstruktur. 
 
c. Subjek berkemampuan Rendah 
(SR) 
Untuk subjek berkemampuan 
rendah ketika dikonfirmasi nomor 1 poin c 
sangat jelas bahwa siswa salah konsep 
karena dengan tegas memastikan bahwa 
jawaban yang benar seperti yang dituliskan 
pada hasil tes diagnostik. Siswa keliru 
dalam menyatakan himpunan menggunakan 




pasangan berurutan. Pada jawaban soal 
nomor 3 siswa juga masih mengalami 
kesalahan konsep dengan tetap menunjuk 
poin b sebagai jawaban dengan alasan b 
tidak memiliki pasangan dan ketika 
ditanyakan mengenai pengertian fungsi 
siswa tidak mampu memberikan jawaban. 
Pada soal nomor 4 siswa tidak mampu 
memberikan alasan mengapa relasi tersebut 
merupakan fungsi. Siswa juga belum 
mampu menentukan daerah hasil dari 
fungsi (soal nomor 4 poin c). Untuk poin 
4.d dan 4.e serta nomor 5 siswa mengakui 
tidak mengerti cara penyelesaiannya.  
 
3. Pemaparan Wawancara Tahap II 
a. Subjek berkemampuan tinggi 
(ST) 
Berdasarkan hasil wawancara tahap 
II pada subjek berkemampuan tinggi 
kesimpulan yang dapat diperoleh adalah 
bahwa subjek tinggi pun masih cukup 
kebingungan untuk menyatakan suatu 
fungsi yang dinyatakan dalam diagram 
panah. Hal ini ditunjukkan ketika diberikan 
soal lain mengenai relasi yang dinyatakan 
dalam diagram panah siswa mengalami 
kesalahan dalam menentukan relasi yang 
merupakan fungsi dan tidak mampu 
memberikan alasan yang tepat mengenai 
relasi yang termasuk fungsi. Untuk soal lain 
yang menyangkut penentuan nilai fungsi, 
penentuan nilai tertentu yang memenuhi 
suatu fungsi, dan menggambar diagram 
fungsi subjek berkemampuan tinggi (ST) 






b. Subjek berkemampuan sedang 
(SS) 
Dari hasil wawancara tahap II yang 
dilakukan pada subjek berkemampuan 
sedang (SS) menunjukkan bahwa siswa 
berkemampuan sedang juga masih 
mengalami kesalahan dalam menentukan 
relasi yang merupakan fungsi ketika 
diberikan soal lain dari tes diagnostik. 
Selanjutnya nomor 4 poin e (menentukan 
nilai tertentu yang memenuhi suatu fungsi), 
siswa mengakui belum bisa memberikan 
jawaban. Siswa berkemampuan sedang 
sudah dapat menyelesaikan dengan benar 
soal yang menyangkut menentukan daerah 
asal, daerah hasil, menentukan nilai fungsi, 
dan menggambar nilai fungsi. 
 
c. Subjek berkemampuan rendah 
(SR) 
Ketika dikonfirmasi mengenai 
kesalahan pada subjek berkemampuan 
rendah, siswa belum mampu memberikan 
alasan mengapa suatu relasi merupakan 
fungsi, belum bisa menyatakan dengan 
tepat relasi dengan menggunakan pasangan 
berurutan. Siswa berkemampuan rendah 
juga belum mampu menyelesaikan soal 
mengenai penentuan nilai tertentu yang 
memenuhi suatu fungsi. 
 
4. Validasi Data 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
wawancara tahap I dengan mengkonfirmasi 
kesalahan pada jawaban tes diagnostik dan 
wawancara tahap II dengan memberikan 
soal yang setara dengan soal tes diagnostik, 












Tabel 6. Rekapitulasi Wawancara Tahap I 
S 
W1 
1.a 1.b 1.c 2.a 2.b 2.c 3 4.a 4.b 4.c 4.d 4.e 5 
ST √ √  -  -  -  -  - √ √ √ √ √ √ 
SS -   √ C -  -  -  -  A √ √ √ A √ 
SR  -  D A, D √ √ A, B, 
C, D 
√ A √ √ √ A A, 
C 
 
Tabel 7. Rekapitulasi Wawancara Tahap II 
S 
W2 
1.a 1.b 1.c 2.a 2.b 2.c 3 4.a 4.b 4.c 4.d 4.e 5 
ST  √ √  -  -  -  -  - √ √ √ √ √ √ 
SS  -  √ √ -  -  -  - A √ √ √ A √ 
SR  - D A, D √ √ A, B, 
C, D 





1.a, 1.b, 1.c, 2.a, 2.b, 2.c, 
3, 4.a, 4.b, 4.c, 4.d, 4.e, 5 
: Nomor Soal 
√ : Tidak Melakukan Kesalahan 
A : Kesalahan Konsep 
B : Kesalahan Prinsip 
C : Kesalahan Teknis 
D : Kesalahan Algoritma 
- : 
Tidak dilakukan wawancara ulang dan tidak 
melakukan kesalahan 
S : Subjek 
W : Wawancara 
 
Berdasarkan Tabel 6 dan 7 diperoleh 
bahwa siswa berkemampuan tinggi dan 
berkemampuan rendah tidak memiliki 
perbedaan data dari hasil wawancara I dan 
II. Untuk siswa yang berkemampuan 
sedang hanya terjadi perbedaan pada soal 
1.c yang pada wawancara tahap I masih 
melakukan kesalahan teknis, pada tahap II 
sudah mampu menyelesaikan dengan benar. 
Dengan demikian, data hasil wawancara 
dinyatakan sebagai data yang valid dan 




Pada penelitian ini dilakukan 
analisis kesalahan yang terdiri dari 
kesalahan konsep, prinsip, teknis, dan 
algoritma dalam menyelesaian soal relasi 
dan fungsi pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri Buti Merauke. Berdasarkan hasil 
validasi data pada wawancara tahap I dan II 
diperoleh jenis-jenis kesalsashan yang 
dilakukan oleh siswa berkemampuan tinggi, 
berkemampuan sedang, dan berkemampuan 
rendah sebagai berikut: 
Siswa berkemampuan tinggi tidak 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 




soal relasi dan fungsi. Siswa dengan 
kemampuan sedang melakukan kesalahan 
konsep yakni menentukan relasi yang 
merupakan fungsi dan menentukan nilai 
tertentu yang memenuhi suatu fungsi. 
Sedangkan siswa dengan kemampuan 
rendah melakukan hampir disemua jenis 
kesalahan.  Siswa belum mampu 
menyatakan relasi dengan benar 
menggunakan himpunan pasangan 
berurutan, menentukan daerah asal, dan 
daerah hasil, serta penggunaan langkah-
langkah yang kurang tepat dalam 
penyelesaian soal. Selain itu, siswa 
berkemampuan rendah juga belum dapat 
membedakan antara relasi dan pemetaan, 
sekaligus belum mampu untuk 
menggambar suatu fungsi. 
Kesalahan yang dilakukan dalam 
menyelesaikan soal relasi dan fungsi pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri Buti Merauke 
dikelompokkan menjadi seperti pada Tabel 
8. berikut ini: 
Tabel 8. Kesalahan Siswa 














prinsip, teknis, dan 
algoritma 
 
Adapun keterbatasan penelitian 
diantaranya adalah keterbatasan waktu 
dimana waktu penelitian untuk semestinya 
dilakukan lebih lama untuk bisa mendalami 
sampai pada faktor-faktor yang 
menyebabkan kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 
Faktor-faktor penyebab bisa dikaji 
berdasarkan pendapat Syah (2005: 144-
155) yang menyatakan bahwa secara global 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
siswa dapat dibedakan menjadi dua macam 
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:  
1. Siswa berkemampuan tinggi tidak 
melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 
Hal ini ditunjukkan oleh hasil validasi 
data melalui wawancara. 
2. Siswa dengan kemampuan sedang 
melakukan kesalahan konsep yakni 
menentukan relasi yang merupakan 
fungsi dan menentukan nilai tertentu 
yang memenuhi suatu fungsi. 
3. Siswa dengan kemampuan rendah 
melakukan semua jenis kesalahan. 
Siswa belum mampu menyatakan relasi 
dengan benar menggunakan himpunan 
pasangan berurutan, menentukan daerah 
asal, dan daerah hasil, serta penggunaan 
langkah-langkah yang kurang tepat 
dalam penyelesaian soal. Selain itu, 
siswa berkemampuan rendah juga 
belum dapat membedakan antara relasi 
dan pemetaan, sekaligus belum mampu 
untuk menggambar suatu fungsi. 
 
Saran 
Sesuai dengan hasil penelitian dan 
simpulan, disarankan sebagai berikut: 
1. Siswa hendaknya lebih fokus dalam 
memperhatikan penjelasan guru pada 
saat pembelajaran, menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami, serta mengulang 
kembali materi ajar yang telah dipelajari 
di sekolah sehingga dapat memahami 
konsep dengan benar. 
2. Guru hendaknya menekankan 
penjelasan mengenai relasi dan 





pemetaan, serta cara menentukan nilai 
tertentu yang memenuhi suatu fungsi. 
3. Peneliti lanjutan agar melakukan 
penelitian yang relevan pada materi 
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